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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN DAN

A. Transliterasi Arab-Latin

SINGKATAN

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapatdilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& ,»Sa S es (dengan titik atas)

a Jim J Je

c Ha H ha (dengan titik bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 ,,zal T zet (dengan titik atas)

5 Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

. Syin Sy es danye
U Sad S es (dengan titik bawah)
. ,dad d de (dengan titik bawah)
L ta t te (dengan titik bawah)
L .Za Z zet (dengan titik bawah)
¢ ,,ain ) apostrof terbaik

¢ Gain G Ge

_-, Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

P Wau w We

N Ha H Ha

viii




. Hamzah " Apostrof

< Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tampa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menotong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

Tanda Nama Huruf latin Nama
o Fathah A A
! Kasrah I I
o1 Dammah U U

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabunga huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
AT+, Fathah dan Al AT, i
Wau
Pz Fathah dan A 2dan U
Wau u
Contoh:
akiak : < d
akuak: Js o
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& .. |V ... | fathahdan alif atau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas
&Jt‘ : mata
Lﬁ’a ) :rama
@ qila

'l_ o s
e yamutu

4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ¢a " marbiitah ada dua, yaitu ta‘ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkanta'® marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a “ marbitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta"

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
J\fﬂo\]\ wj) : raudah al-atfal
Lol 2.4l . al-madinah al-fadilah
Lo . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda zasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.



Contoh:
L:) . rabbana
\sS najjaina
:9_,3\ - al-haqq
-y Dnu''ima
},\_p L, aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:

Q}' ., Ali (bukan ,, Aliyy atau 4 “ly)

35";':" . ,, Arabi (bukan 4 “rabiyy atau ,, Arabiy)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Jyalif lam ma "'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
i »E i : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
‘\j,j)ﬂ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
MV : al-falsafah

P I 0
B - al-bilddu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

_<3, ;t . ta “muriina
’»C“? | s al-nau”
1’ /:. srr
s .syai un

= 3
., F
oSl .

e s umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur“an (dari al-Qur“an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba “in al-Nawawt

Risalah fi Ri"ayah al-Maslahah
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9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzabh.
Contoh
Wl Ak

dinullah billah
Adapun ta “marbiutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al jalalah,

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
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Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi “a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
Nasir al-Din al-Tiisi Nasr Hamid Abi ZaydAl-Tuft
Al-Maslahah fi al-Tasyri*“ al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abt al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abi

B. Daftar singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT = Subhanahu Wa Ta’ala

SAW = Shallallahu Alaihi Wasallam
QS.../...:6 = Q. S. Al- Ma’idah/5:6

HR = Hadist Riwayat

Xiv
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ABSTRAK

Putri Indah Lestari, 2021. “Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
pendisiplinan salat Zuhur berjamaah peserta didik kelas VIl SMPN 1
Belopa”. Skripsi Program Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing
oleh: Hj. Nursyamsi dan Nur Rahmah.

Skripsi ini membahas tentang upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
pendisiplinan salat Zuhur berjamaah-peserta didik kelas VIII SMPN 1 Belopa.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui bagaimana pelaksanaan salat Zuhur
berjamaah peserta didik kelas VIII SMPN 1 Belopa, (2) Mengetahui upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam pendisiplinan salat Zuhur berjamaah peserta didik
kelas VIII SMPN 1 Belopa, (3) Mengetahui faktor pendukung dan penghambat
bagi guru dalam pendisiplinan salat Zuhur berjamaah peserta didik kelas VIII
SMPN-1 Belopa.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Lokasi penelitian di SMPN 1 Belopa dan waktu pelaksanaan penelitian
dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2021-2022. Subjek penelitian
yaitu: Kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik.
Instrumen penelitian yaitu lembar observasi, pedoman wawancara, dokumen atau
foto. Adapun teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dokumentasi. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan salat Zuhur
berjamaah peserta didik kelas VIII SMPN 1 Belopa terlaksana dengan baik dan
setiap hari kecuali hari jumat walaupun masih ada diantara peserta didik yang
masih malas melakukan salat berjamaah dikarenakan ukuran Mushollah yang
sempit. (2) Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam pendisiplinan salat Zuhur
berjamaah peserta didik kelas VIII' SMPN 1 Belopa: (a) Keteladanan, (b)
Pembiasaan, (¢) Pengawasan, (d) Memberikan motivasi dan dorongan. (3) Faktor
pendukung dan penghambat bagi guru dalam pendisiplinan salat Zuhur berjamaah
peserta didik kelas VIII SMPN 1 Belopa: (a) Faktor pendukung yaitu tersedianya
Mushollah, keran air, mukena, sarung, dan juga adanya kerjasama antara guru
Pendidikan Agama Islam dan wali kelas, (b) Faktor penghambat yaitu Mushollah
yang tidak terlalu luas dan kesadaran diri setiap peserta didik.

Kata Kunci: Upaya Guru, Guru Pendidikan Agama Islam, Salat Zuhur
Berjamaah.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam sebagai Rahmatan lil ‘Alamin, Islam sebagai agama penebar cinta
kasih ke penjuru semesta, merupakan visi-misi Islam yang sudah terbukti dalam
lintasan sejarah masa silam, namun mulai dipertanyakan dalam konteks kekinian.
Keterperukan prestasi, kelemahan ekonomi, kekerasan interaksi dijadikan
argumentasi- jitu untuk mempertanyakan peran dan relevansi Islam sebagai
penebar rahmat bagi semesta alam. Bagi seorang muslim, kemerdekaan bukanlah
kebebasan tanpa batas, melainkan kebebasan yang dibatasi oleh ketaatan kepada
aturan. Visi misi Islam adalah sebagai agama Rahmatan lil “Alamin atau sebagai
agama penyebar cinta kasih ke semua alam semesta,namun dimasa sekarang ini
muncul beberapa permasalahan yang mengakibatkan kurangnya penyebaran
agama Islam yang dianggap sebagai penyebar rahmat bagi seluruh alam yaitu
permasalahan tentang kekerasan interaksi.

Pendidikan agama diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk
menghasilkan orang yang beragama. Dengan demikian perlu diarahkan kepada
pertumbuhan moral dan karakter. Bahkan membentuk moral yang tinggi dan
akhlak mulia bagi anak didik dalam pandangan para ulama dan sarjana muslim

yang dijadikan sebagai tujuan utama pendidikan, sehingga mereka berusaha

'Rosidin, Pendidikan Agama Islam: Referensi Perkuliahan Terlengkap (Mulyoagung Dau
Malang, CV Media Sutra Atiga 2020), h. 2-5.



menanamkan ke dalam jiwa para penuntut ilmu, membiasakan mereka berpegang
pada moral yang tinggi. Pendidikan agama Islam adalah sebuah sistem pendidikan
yang mengupayakan terbentuknya akhlak mulia peserta didik serta memiliki
kecakapan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam. Karena pendidikan agama Islam
mencakup dua hal yakni mendidik peserta didik untuk selalu berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Islam atau akhlak mulia.dan mendididk peserta didik untuk
mempelajari materi_ajaran Islam yang sekaligus menjadi pengetahuan tentang
ajaran Islam itu sendiri. Bagi guru Pendidikan Agama Islam tugas dan kewajiban
merupakan amanat yang diterima atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan
guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Firman

Allah Swt. sebagai berikut :
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan apabila menetapkan hukum diantara
manusia, supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-Nisa’/4: 58)*
Kandungan dari ayat diatas adalah perintan Allah swt. Kepada para

pemimpin dan orang yang berhak memutuskan untuk berlaku adil dalam

menentukan hokum kepada manusia, agar pemimpin dapat memberikan amanah

’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 2016), h. 128.



mengenai suatu perkara sesuai dengan kemampuan dari orang yang berkah
diberikan amanah itu.

Pendidikan agama di sekolah bertujuan untuk meningkatkan dan
menumbuhkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara.® Pendidikan agama merupakan sebuah
sistem yang ditujukan untuk membentuk akhlak peserta didik yang berasaskan
nilai-nilai kelslaman, karena Pendidikan Agama Islam merupakan mendidik
peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan ajaran-ajaran kelslaman juga untuk
memberi pengetahuan tentang bagaimana agama Islam itu sendiri. Pendidikan
Agama Islam yang ada disekolah bertujuan untuk memberi pengetahuan,
pengalaman, penghayatan kepada peserta didik sehingga peserta didik tumbuh
dalam nilai-nilai kelslaman seperti keimanan, bertakwa, dan lain sebagainya.

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran
yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di
Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi
kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu. guru agama Islam
lebih ditekankan pada tugas-tugas membangun kerohanian dan mental spiritual
peserta didik dibandingkan dari guru-guru yang lain secara umum. Guru agama
juga mempunyai tugas yang berat, yaitu ikut membina pribadi anak didik, di

samping mengajarkan ilmupengetahuan agama kepada anak didik. Guru agama

3Siti Rukhayah, Strategi Guru PAI dalam Membina Karakter Peserta didik SMK AL-
FALAH Salatiga, ( Salatiga, LP2M IAIN Salatiga), h. 12-13.



harus membawa anak didik kearah pembinaan pribadi yang sehat dan baik.
Pendidikan agama di sekolah bertujuan untuk meningkatkan dan menumbuhkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam keimanan, ketakwaannya,
berbangsa dan bernegara.

Salat merupakan ibadah yang paling besar dalam mendekatkan para abid
(hamba) kepada mabudnya (Allah), dan seteguh shalih (pertumbuhan) yang
menghubungkan makhluk manusia dengan khalid-nya.* Jika pendidikan ibadah
salat itu ditanamkan pada peserta didik, maka mereka akan menyadari bahwa
betapa pentingnya nilai ibadah salat. Penanaman nilai ibadah salat tersebut
hendaknya dilakukan sejak anak masih kecil hingga pada masa remaja, dewasa,
sampal kepada lansia. Sebagai contoh, perintah mendirikan salat, dimana nabi
memerintahkan kepada orang tua untuk mengajarkan anaknya salat paling lambat
di usia tujuh tahun, dan memerintahkan untuk memukulnya di usia sepuluh tahun.
Dalam mendirikan ibadah salat, terdapat nilai-nilai edukatif yang sangat
mendalam. Karena, ibadah salat itu tidak hanya dikerjakan sekali atau dua kali
saja, tetapi seumur hidup selama hayat masih dikandung badan. Agama Islam
mengajarkan bahwa melaksanakan ibadah salat bukan hanya sekedar untuk di
praktekan saja, melainkan kita di tuntut untuk mengimplementasikan nilai ibadah

salat dalam kehidupan sehari-hari, misalnya disiplin waktu, ketaatan kepada

* Endang Switri, Apriyanti, dan Sri Safrina , Pembinaan Ibadah Sholat (Jawa Timur:
CV. Penerbit Qiara Media, 2020), h. 56.



Allah Swt, dan lain sebagainya. Bahkan seluruh ibadah yang diperintahkan oleh
Allah Swt bermuara tujuannya kepada perbaikan akhlak pelakunya.®

SMPN 1 Belopa sebagai Sekolah Negeri memilki tanggung jawab untuk
menghasilkan siswa yang berilmu dan memiliki karakter/kepribadian yang sesuai
dengan nilai-nilai ajaran agama. Upaya guru untuk menghasilkan siswa yang
berilmu dan berkarakter mulia salah satunya adalah dengan mengaktifkan
pelaksanaan salat berjamaah siswa secara intensif sehingga siswa akan terbiasa
dengan perilaku dan kebiasaan yang baik. Dari kebiasaan ini diharapkan akan
memunculkan kesadaran betapa pentingnya untuk melaksanakan salat berjamaah
dengan baik sehingga siswa tidak hanya melaksanakan salat jika disuruh di
sekolah saja, melainkan dimana saja dia berada pada saat waktu salat tiba.

Sekolah membuat tata tertib guna menjamin keberhasilan di sekolah
untuk mencapai tujuan dari pendidikan adalah yang paling utama kesadaran
peserta didik itu, karena dengan adanya kesadaran peserta didik itu akan
mengetahui arti kedisiplinan, mereka akan mengetahui tentang pelaku dan sikap
mana yang baik dan mana yang buruk. Nah salah satu indikator untuk mencapai
tujuan tersebut adalah yaitu dengan memperdalam ilmu agama mereka, salah satu
caranya yaitu dengan selalu mengingatkan untuk melaksanakan salat wajib yaitu
salat Zuhur, karena dengan salat mereka akan selalu ingat larangan dan perintah
AllahSubhanahu wa ta’aala, bukankah dengan salat itu mencegah dari

kemungkaran.

> Saifuddin Amin, Pendidikan Akhlak Berbasis Hadits Arba’in An Nawawiyah, (Jawa
Barat: CV. Adanu Abimata, 2020), h. 151.



Sekarang ini pendidikan menginginkan bahwasanya suatu lembaga
pendidikan mampu menghasilkan generasi penerus peserta didik yang memiliki
tingkat keimananan yang tinggi. Hal ini merupakan tujuan dari pada pendidikan
itu sendiri, yang salah satunya adalah peserta didik mampu secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Dengan memiliki sikap tingkat keimanan yang
tinggi, peserta didik mampu untuk mencari_jati dirinya sendiri, dan bisa lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan-Nya. Upaya guru Pendidikan Agama Islam
dalam program pendisiplinan salat Zuhur berjamaah peserta didik di sekolah
tersebut dapat dipandang sebagai suatu hal yang menarik untuk diteliti secara
mendalam. Peserta didik sebagai generasi penerus bangsa dan merupakan output
dari lembaga pendidikan, khususnya dalam pendidikan agama Islam, tidak hanya
memiliki dan mahir dalam hal pengetahuan saja, melainkan juga mampu memiliki
kebiasaan disiplin salat Zuhur berjamaah. Lembaga pendidikan saat ini dituntut
agar mampu menghasilkan peserta didik yang mempunyai semangat juang dalam
hal keagamaan dan rohaniah.Hal tersebut diharapkan agar peserta didik mampu
mengembangkan serta mengaktualisasikan nilai keagamaan tersebut sesuai
dengan potensi diri yang dimilikinya melalui pelatihan, pengajaran, keteladanan
atau pembiasaan. Melalui pelatihan dan pengajaran keagamaan, maka peserta
didik akan lebih mengenal dirinya sendiri, serta kadar keimanan dan
ketakwaannya kepada AllahSubhanahu wa ta’aala lebih meningkat. Hal yang
dilakukan guru pendidikan agama Islam saat ini harus lebih berfokus pada rukun
Islam kedua yaitu mendirikan salat yang implikasinya akan berdampak positif

pada peserta didik dalam hal peningkatan keagamaan. Banyaknya kasus sekarang



ini terutama di sekolah-sekolah peserta didik yang tidak membiasakan salat pada
saat jam salat telah tiba tentu hal ini menarik untuk dikaji lebih dalam lagi. Dalam
hal ini, peserta didik tidak hanya mampu menguasai ilmu pengetahuan umum
namun ilmu keagamaan juga sangat diperlukan sebagai upaya dalam
membentengi diri. Zaman sekarang ini dihadapkan pada zaman yang sangat sulit
terutama dalam menghadapi berbagai macam permasalahan yang ada kaitannya
dengan mutu pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, peserta didik harus
mampu menyiapkan diri dan bersikap terbuka dalam menghadapi berbagai macam
permasalahan saat ini dengan berlandaskan pada keagamaan guna meningkatkan
keimanan.

Dengan demikian maka peneliti ingin melakukan Penelitian pada peserta
didik kelas VIII di SMPN 1 Belopa dengan judul: Upaya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Pendisiplinan Salat Zuhur Berjamaah Peserta didik Kelas VIII
SMPN 1 Belopa.

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak melebar kemana-mana, maka penelitian ini
akan diberi batasan-batasan masalah, yaitu: Penelitian yang dilakukan di SMPN 1
Belopa peserta didik kelas VIII mengenai Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
dalam pendisiplinan salat Zuhur berjamaah. Dengan adanya penelitian dapat
dijadikan sebagai motivasi dan penyemangat dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, peserta didik diharapkan dapat mengingat larangan dan
perintah Allah Subhanahu wa ta’aala. serta memiliki wawasan yang luas tentang

Islam, memahami segala sesuatu yang menjadi kewajiban dan lebih disiplin dalam



menjalankan ibadah salat. Maka dari itu perlu adanya campur tangan dari pihak-
pihak yang dapat membantu menumbuhkan pendisiplinan salat Zuhur berjamaah
peserta didik.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan masalah yang diuraikan di latar belakang, maka
ada pun rumusan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan Salat Zuhur Berjamaah peserta didik kelas VIII
SMPN 1 Belopa?
2.  Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam pendisiplinan
Salat Zuhur Berjamaah peserta didik Kelas VIII SMPN 1 Belopa?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bagi guru dalam pendisiplinan
Salat Zuhur Berjamaah peserta didik Kelas VIl SMPN 1 Belopa?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yang sesuai dengan latar
belakang dan rumusan masalah, sebagai berikut:
1. Mengetahui pelaksanaan Salat Zuhur Berjamaah peserta didik kelas VIII
SMPN 1 Belopa.
2. Mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam pendisiplinan
Salat Zuhur Berjamaah peserta didik Kelas VIII SMPN 1 Belopa.
3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat bagi guru dalam
pendisiplinan Salat Zuhur Berjamaah peserta didik Kelas VIII SMPN 1

Belopa.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini, yaitu berpusat pada manfaat

teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam khazanah keilmuan Pendidikan
Agama Islam, dapat membantu guru dan peserta didik dalam menjalin
hubungan baik antara Khaliq dan makhluk serta antara makhluk dan makhluk.
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan upaya guru dalam
pendisiplinan salat Zuhur berjamaah peserta didik Kelas VIII di SMPN 1
Belopa.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini yang merupakan titik fokus utama,

sebagai berikut:

a.

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti
mengenai berbagai upaya yang dapat dilakukan guru dalam pendisiplinan salat
Zuhur peserta didik.

Bagi kepala sekolah, dapat meningkatkan atau menambah pengetahuan
khususnya dalam hal pendisiplinan Salat Zuhur.

Bagi guru, dapat meningkatkan kemampuan menumbuh kembangkan
keberagaman peserta didik khususnya dalam hal pendisiplinan Salat Zuhur.
Bagi peserta didik, dapat membiasakan salat Zuhur berjamaah sekaligus

mendorong untuk senantiasa berhubungan baik dengan Allah swt.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan ada beberapa penelitian
yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penelitian tersebut antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh:-Awid Cahyadi pada tahun 2020 dengan judul
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Pembiasaan Salat Duha Pada Siswa Di
MTS Negeri 2 Karanganyar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembiasaan salat duha sudah terlaksana dengan baik. Adapun persamaan
dengan penelitian yang akan saya teliti yaitu sama-sama meneliti tentang
pelaksanaan salat siswa, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang akan
saya lakukan lebih terfokus pada pendisiplinan Salat Zuhur.*

2. Skripsi yang ditulis olenh Yuni Lianis dari Fakultas Tarbiyah dan IIimu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Bengkulu dalam skripsinya yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan peserta didik Melaksanakan Salat Berjamaah Di SMAN 07 Kota
Bengkulu”. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dikumpulkan
yaitu dengan cara wawancara,observasi, dan dokumentasi. Dari analis
tersebut dapat disimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama Islam di
SMAN 7 Kota Bengkulu ini dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik

melaksanakan salat sudah cukup baik dengan mengupayakan berbagai cara

! Awid Cahyadi, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Pembiasaan Salat Duha Pada
Siswa Di MTS Negeri 2 Karanganyar, 2020.
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dengan melakukan pembinaan agar peserts didik mempunyai kesadaran terus-
menerus melaksanakan salat berjamaah khususnya di sekolah walaupun
hanya ada beberapa peserta didik yang kurang disiplin dalam melaksanakan
salat berjamaah.?

3. Skripsi yang ditulis oleh Hidayah Tri Rohmana dari Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Bengkulu dalam skripsinya yang
berjudul "Peranan Guru Pendidikan Islam Dalam Meningkatkan Ibadah Salat
Peserta- didik Kelas XI SMK Nusantara Unit 2 tulang Bawang". Jenis
penelitian ini field research. Sifat penelitiannya bersifat deskriptif kualitatif.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), dan kesimpulan (conclusion drawing/verification). Hasil
penelitian ini meningkatkan aktifitas beribadah salat dZuhur peserta didik dan
mempunyai kesadaran diri untuk melaksanakan salat dZuhur tanpa harus
diperintah oleh guru.®

4. Skripsi yang ditulis oleh: Siti Musyarofah pada tahun 2014 dengan judul
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Pengamalan Salat
Siswa Di SMP Negeri 1 Mandiraja Banjarnegara”. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa upaya pembinaan pengamalan ibadah salat siswa di

Yuni Lianis, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
peserta didik Melaksanakan Salat Berjamaah Di SMAN 07 Kota Bengkulu, Skripsi, dari Fakultas
Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2020.

*Hidayah Tri Rohmana, Peranan Guru Pendidikan Islam dalam Meningkatkan Ibadah
Salat Peserta didik Kelas XI SMK Nusantara Unit 2 Tulang Bawang, Skripsi, dari Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan I1AIN Metro, 2020.
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SMP Negeri 1 Mandiraja yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam
dilakukan melalui penyelenggaraan salat dZuhur berjamaah, penyediaan
sarana dan prasarana ibadah salat yang memadai. Adapun persamaan dengan
penelitian yang akan saya teliti yaitu sama-sama meneliti tentang pelaksanaan
salat siswa. Perbedaannya yaitu penelitian yang akan saya lakukan lebih
terfokus pada mengaktifkan pengamalan salat berjamaah.”

5. Skripsi ini ditulis oleh Parhan Mahmudin pada tahun 2016 dengan judul
“Upaya Guru dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah Salat Siswa di Podok
Pesantren Al-Hakimiyah Pringgonan Kec. Ulu Barumun Kab. Padang
Lawas”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pengamalan ibadah salat
siswa kelas X di Pondok Pesantren Al-Hakimiyah adalah guru figih
mengajak para siswa untuk melaksanakan salat dZuhur berjamaah di Pondok
Pesantren Al-Hakimiyah Paringgonan Kec. Ulu Barumun Kab. Padang
Lawas. Adapun persamaan dengan penelitian yang akan saya teliti yaitu
sama-sama -meneliti tentang pelaksanaan salat siswa, sedangkan
perbedaannya yaitu penelitian yang akan saya lakukan lebih terfokus pada

guru pendidikan agama Islam.”

*Siti Musyarofah, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan
Pengamalan Salat Siswa Di SMP Negeri 1 Mandiraja Banjarnegara, Skripsi, 2014.

>Parhan Mahmudin, Upaya Guru dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah Salat
Siswa di Podok Pesantren Al-Hakimiyah Pringgonan Kec. Ulu Barumun Kab. Padang Lawas,
Skripsi, 2016.



Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian sebelumya
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No. Peneliti Judul Relevansi
i. Awid Peran Guru Membahas  tentang  peran  guru
Cahyadi Pendidikan Agama Pendidikan Agama Islam Pembiasaan
Islam Pembiasaan Salat Duha, sehingga hasil penelitian ini
Salat Duha Pada menunjukkan bahwa pembiasaan salat
Siswa Di MTS Negeri  duha sudah terlaksana dengan baik.
2 Karanganyar
ii. Yuni Peran Guru Membahas tentang kedisiplinan peserta
Lianis Pendidikan Agama didik dalam . melaksanakan salat,
Islam Dalam sehingga hasil penelitian ini
Meningkatkan menunjukkan bahwa peserta didik dapat
Kedisiplinan peserta  meningkatkan kedisiplinan
didik Melaksanakan melaksanakan dengan cukup baik
Salat Berjamaah Di
SMAN 07 Kota
Bengkulu
iii. Hidayah Peranan Guru Membahas tentang meningkatkan ibadah
Tri Pendidikan Islam salat peserta didik, sehingga hasil
Rohmana Dalam Meningkatkan  penelitian ini meningkatkan aktifitas
Ibadah Salat Peserta beribadah salat duhur dan mempunyai
didik Kelas XI SMK.__kesadaran diri untuk melaksanakan salat
Nusantara Unit 2 duhur tanpa harus diperintah oleh guru
tulang Bawang
iv. Siti Upaya Guru Membahas tentang pembinaan
Musyarofah Pendidikan Agama pengamalan  salat, sehingga hasil
Islam Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa upaya
Pembinaan pembinaan pengamalan ibadah salat

Pengamalan Salat
Siswa Di SMP Negeri
1 Mandiraja
Banjarnegara

siswa di SMP Negeri 1 Mandiraja yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama

Islam dilakukan melalui
penyelenggaraan salat dZuhur
berjamaah, penyediaan sarana dan

prasarana ibadah salat yang memadai.




14

v. Parhan Upaya Guru dalam Membahas tentang hasil penelitian ini
Mahmudin  Meningkatkan menunjukkan bahwa, pengamalan ibadah
Pengamalan Ibadah salat siswa kelas X di Pondok Pesantren

Salat Siswa di Podok  Al-Hakimiyah  adalah  guru figih

Pesantren Al- mengajak para siswa untuk
Hakimiyah melaksanakan salat dZuhur berjamaah di
Pringgonan Kec. Ulu ~ Pondok Pesantren Al-Hakimiyah
Barumun Kab. Paringgonan Kec. Ulu Barumun Kab.
Padang Lawas Padang Lawas.

B. Landasan Teori
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru disebut pendidik profesional karena guru telah menerima dan
memiliki beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak. Guru juga dikatakan
sebagal seseorang yang memperoleh surat keputusan (SK), baik dari pemerintah
atau swasta untuk melaksanakan tugasnya, karena itu memiliki hak dan kewajiban
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di lembaga pendidik sekolah. Guru
adalahpendidik formal, karena latar belakang pendidikan, kepercayaanmasyarakat
kepadanya, serta pengangkatannya sebagai pendidik, sedang pendidik lainnya
merupakan pendidik informal. Hubungan guru dengan peserta didik di dalam
proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. Kemampuan
professional dan peran guru, mutu kurikulum, sarana prasarana dan fasilitas
pendidikan, biaya, iklim dan pengelolaan sekolah sangat berpengaruh terhadap
proses pendidikan di sekolah guna untuk meningkatkan prestasi belajar peserta
didik. Dalam proses pembelajaran guru harus dapat menggunakan metode-metode

atau cara mengajar yang baik sehingga peserta didik dapat merasa tertarik atau
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tidak bosan pada saat proses belajar. Hal ini sangat berpengaruh terhadap prestasi
peserta didik dalam belajar.

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran
yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di
Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi
kehidupan yang diharapkan dapat terwujud. secara terpadu. Guru agama adalah
seseorang Yyang memiliki sumbangsih dalam proses pendidikan, yang
bertanggungjawab untuk mendidik peserta didiknya menuju-pemahaman dan
kedewasaan, baik secara jasmani maupun rohani, sehingga tidak hanya memiliki
kemampuan secara kognitif saja, melainkan juga @ secara spiritualpun
didapatkannya. Dengan demikian peserta didik akan memiliki bekal atau dasar
sebagai sikap perilaku dalam sehari-hari, tentunya untuk menghadapi kehidupan
di dunia, dan sebagai bekal untuk kehidupan di akhirat.

Dari uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan yang dimaksud
dengan guru pendidikan agama Islam adalah seseorang yang melakukan kegiatan
bimbingan, pengajaran, atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk
mencapai tujuan tertentu yaitu sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Oleh karena
itulah guru yang akan bertanggungjawab dalam pembentukan pribadi anak
didiknya. Terutama pendidikan agama, iamempunyai pertanggungjawaban yang
lebih berat dibandingkan dengan pendidikan pada umumnya, karena selain
bertanggung jawab terhadap pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran

Islam, ia juga bertanggungjawab terhadap Allah Subhanahu wa ta’aala. Oleh

®Imam Suwardi Wibowo, Ririn Farnisa, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar Vol. 3, No. 2
(2018): h. 183, https://online-journal.unja.ac.id/gentala/article/view/6758.
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karena itu diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi dan
dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.
2. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan
melatih.Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Bagi
guru Pendidikan Agama Islam tugas dan kewajiban merupakan amanat yang
diterima atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru. Amanat tersebut
wajib dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Sebagaimana dikemukakan di

dalam Al-Qur’an (QS. Al-Bagarah/ 2:31).

d}, ..... 5 of Js o T e (,_@,,,J; RO tTs S| iz @25

Terjemahnya:

“Dan dia yang mengarjakan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman: “sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang benar orang-orang yang benar.” (QS. Al-Bagarah/ 2:31)’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru dalam
melaksanakan pendidikan baik di lingkungan formal maupun non formal dituntut
untuk mendidik dan mengajar. Karena keduanya mempunyai peranan yang
penting dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan ideal pendidikan.

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan

"Departemen Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an, 2016), h. 7.
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kepada peserta didik. Di sekolah, guru harus dapat menjadikan dirinya sebagai
orang tua kedua.la harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para
peserta didiknya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi
motivasi bagi peserta didiknya dalam belajar.Bila seorang guru dalam
penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak
akan dapatmenambahkan benih-pengajarannya itu kepada para peserta didiknya.

Para peserta didik akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik.® Sebagai

guru yang mengajarkan agama, guru agama Islam lebih ditekankan pada tugas-

tugas membangun kerohanian dan mental spiritual peserta didik dibandingkan dari
guru-guru yang lain secara umum.

Menurut Roestiyah dalam buku Syaiful Bahri Djaramah bahwa tugas
guru dalam mendidik anak didik adalah:

a. Mentransfer nilai-nilai kebudayaan kepada peserta didik berupa kepandaian,
kecakapan, dan pengalaman-pengalaman.

b. Mempersiapkan peserta didik menjadi warga Negara yang baik sesuai dengan
Undang-Undang pendidikan yang merupakan keputusan MPR. No. 11 Tahun
1983 tentang Peraturan Tata Tertib Majelis Permusyawaratan Rakyat.

c. Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai dengan cita-cita dan
dasar Negara Republik Indonesia yaitu Pancasila.

d. Sebagai perantara dalam mengajar.

e. Guru sebagai pembimbing untuk menjadikan peserta didik berfikir lebih

dewasa.

®Hamid Darmadi, Jurnal Edukasi vol. 13, No. 2 (2015): h. 163-164,
https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/edukasi/article/view/113/111.
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f.  Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.

g. Guru sebagai penegak disiplin.

h.  Guru sebagai administrator dan manajer.

i.  Guru sebagai suatu profesi.

J.  Guru sebagai perencana kurikulum.

k. Guru sebagai pemimpin.®

Adapun tugas pendidik dalam pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

a. Sebagai® pengajar (intruksional), yang bertugas merencanakan program
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhiri
dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.

b. Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik pada tingkat
kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan tujuan Allah SWT
menciptakannya.

c. Sebagal penanggung jawab, yang bertanggung jawab ‘dalam hal membantu
peserta didik untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah swt.

d. Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, mengendalikan diri
sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait, terhadap berbagai masalah
yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian,

pengontrolan, dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.*

°Syaiful Bahri Djaramah, Guru dan Anak Didik Dalam Intraksi Educatif ( Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), h. 38-39.

'°Siti Rukhayati, Strategi Guru PAI dalam Membina Karakter Peserta didik, (Salatiga:
LP2M IAIN Salatiga, 2020), h. 15.
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Untuk memperolen kemampuan melaksanakan tugasnya itu maka
dalam UU No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1tentang Guru dan Dosen
menyatakan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.**

Guru pendidikan agama Islam mempunyai tugas sangat mulia bahkan
mendapat peringkat tertinggi dalam Islam. Untuk mengemban tugas yang mulia
itu perlu adanya kesungguhan dengan sepenuh hati dalam melaksanakannya. Guru
agama juga mempunyai tugas yang berat, yaitu ikut membina pribadi anak didik,
di samping mengajarkan ilmupengetahuan agama kepada anak didik.Guru agama
harus membawa anak didik kearah pembinaan pribadi yang sehat dan baik. Setiap
guru agama harus menyadari bahwa segala sesuatu pada dirinya merupakan unsur
pembinaan bagi anak didik.

Dari penjelasan mengenai tugas seorang guru yang telah dijabarkan di
atas, dapat penulis pahami bahwasanya tugas seorang guru tidaklah hanya
menyalurkan ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya saja, melainkan turut
membimbing serta mengarahkan peserta didiknya untuk memiliki kecakapan
terkait aspek spiritual, sikap, dan juga keterampilan.

Adapun syarat menjadi seorang guru adalah sebagai berikut:

Dilihat dari ilmu pendidikan Islam, secara umum dalam menjadi guru
yang baik dan diperkirakan mampu memenuhi tanggung jawab yang dibebankan

kepadanya hendaknya bertagwa kepada Allah Swt, berilmu, sehat jasmaniahnya,

“Lihat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, (Jakarta:
Novindo Pustaka Mandiri, 2009), Cet, I. h. 79.
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baik akhlaknya, serta bertanggung jawab dan berjiwa nasional. Dalam hal untuk
lebih jelasnya maka kali ini, penulis akan menjelaskan lebih terperinci satu
persatu dari syarat menjadi seorang guru yang baik, diantaranya yaitu:
a. Taqwa Kepada Allah

Guru sesuai dengan tujuan pendidikan Islam tidak akan berkemungkin
mendidik seorang anak agar hanya bertagwa kepada Allah Swt, jika ia sendiri
tidak bertaqwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan baik anak didiknya, seperti
Rasulullah-Saw yang menjadi uswah (teladan) bagi pengikutnya (umat) yang
semsteniya kita jadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.
b. Berilmu

Pendidik yang berilmu luas akan senantiasa bisa menguasai materi yang
akan di ajarkan kepada anak didiknya. Oleh karena itu, semakin tinggi ilmu
seorang guru, semakin banyak pula ilmu yang akan diserap oleh peserta didik.
c. Sehat Jasmani

Kesehatan jasmani sangat penting dalam kehidupan dan seringkali
dijadikan syarat bagi mereka yang akan melamar menjadi guru. Guru yang
mengidap penyakit, tentu akan berdampak pula pada proses kegiatan belajar
mengajar (KBM) di sekolah.
d. Berkelakuan baik (akhlakul karimah)

Budi pekerti yang baik sangat penting untuk dimiliki oleh seorang guru
(pendidik). Sebab, semua sifat dan akhlak yang dimiliki seorang guru akan
senantiasa ditiru oleh anak didiknya. Yang dimaksud akhlak baik yang harus

dimiliki oleh guru dalam konteks pendidikan Islam ialah akhlak yang sesuai
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dengan tuntunan agama Islam, seperti yang dicontohkan oleh pendidik utama kita
sekaligus sebagai panutan bagi umat islam yaitu Nabi Muhammad Saw dan para
utusan Allah yang lainnya. Diantara akhlak guru tersebut yaitu; mencintai
jabatannya sebagai guru, bersikap adil kepada semua muridnya, bersabar dan
tenang, guru harus berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerja sama dengan
guru lain, dan bekerja sama dengan masyarakat.*?
3. Pengertian Disiplin

Disiplin adalah sebagai proses belajar mengajar yang mengarah kepada
ketertiban dan pengendalian diri. Kedisiplinan mempunyai peranan penting dalam
mencapai tujuan pendidikan. Berkualitas atau tidaknya belajar peserta didik
sangat dipengaruhi oleh faktor yang paling pokok yaitu kedispilanan, di samping
faktor lingkungan, baik keluarga, sekolah, kedisiplinan serta bakat peserta didik
itu sendiri. Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nila iketaatan, kepatuhan,
kesetiaan keteraturan, dan atau ketertiban.Karena sudah menyatu dengannya,maka
sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan
sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia tidak
berbuat sebagaimana lazimnya.”®* Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat
mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok, disiplin timbul dari dalam
jiwa karena adanya dorongan untuk mentaati tata tertib tersebut disiplin dapat

memberi semangat, menghargai sebuah waktu bukan menyia-nyiakan waktu

?Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 41-42.

B|ka Ernawati, Jurnal Bimbingan dan Konseling,Vol. 1, No. 1 (2016): h. 5-6,
https://online-journal.unja.ac.id/gentala/article/view/6758.
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dalam kehampaan. Menurut Siagian memberikan pengertian disiplin adalah
merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat pada peraturan-
peraturan. Dalam dunia pendidikan disiplin belajar merupakan kondisi yang
sangat penting dan menentukan keberhasilan seorang peserta didik dalam proses
belajar. Sekolah di pahami sebagai lembaga pendidikan formal. Di tempat inilah
kegiatan belajar mengajar berlangsung, ilmu pengetahuan diajarakan dan proses
pembentukan kepribadian anak juga berlangsung. Dengan demikian sekolah
merupakan-lembaga pendidikan yang sangat strategis untuk menanamkan dan
mengajarkan kedisiplinan. Untuk itu disiplin harus ditanamkan sedini mungkin di
sekolah dengan cara menerapkan tata tertib, meningkatkan anjuran atau perintah
yang tegas, meningkatkan kebiasaan peserta didik dalam melakukan hal-hal yang
baik dan bersifat tidak merugikan peserta didik sendiri dan pihak-pihak lain. Guru
dan orang tua memiliki peran aktif dalam mengendalikan berbagai perilaku yang
tidak disiplin khususnya ibadah salat dan menanamkan kebiasaan peserta didik
dengan perilaku-perilaku yang " disiplin, mendidik kedisiplinan, meningkatkan
anjuran atau perintah untuk mentaati berbagai peraturan serta memberi sanksi
yang tegas bagi peserta didik yang melanggar kedisiplinan.** Kedisplinan dapat
ditinjau dari dua segi, yaitu dari wujud individu dan wujud organisasional.
Ditinjau dari segi individu, tidak lain adalah seseorang mempunyai sikap mental
disiplin yang menghasilkan sikap kepribadian produktif, yaitu yang selalu
menggunakan segenap potensi yang ada didalam dirinya secara optimal tanpa

harus sepenuhnya menggantungkan diri pada pihak lain. Pemaknaanya adalah

“Rosma elly, “Hubungan kedisiplinan terhadap hasil belajar siswa™, Jurnal Pesona
Dasar vol.3,No.4(Oktober 2016) :hal.43-53, https://www.jurnal.unsiyah.ac.id
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orang yang produktif adalah orang yang taat atas asas dan mempunyai sikap
berdisiplin tinggi secara meyakinkan."® Disiplin memiliki nilai yang sangat
bermakna, karena menurut fitrahnya bahwa manusia menghendaki ketertiban,
teratur, tepat waktu, seimbang dan selaras. Apabila tidak disiplin maka dianggap
tidak teratur dan tidak tertib, sehingga organisasi mulai dari keluarga sebagai
organisasi terkecil pun menerapkan disiplin supaya tertib dan teratur, apalagi
organisasi pemerintah yang berkaitan dengan pegawai, kepemimpinan dan
memiliki visi serta misi untuk mencapai tujuan organisasi maka mengatur tentang
disiplin.

Dari penjelasan di atas dapat peneliti pahami bahwa disiplin adalah patuh
terhadap aturan atau tata tertib yang telah ditentukan. Dalam menanamkan
disiplin, guru bertanggung jawab mengarahkan, dan berbuat baik, menjadi contoh,
sabar dan penuh pengertian. Guru harus mampu mendisplinkan peserta didik
dengan kasih sayang, terutama displin diri.

4. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pendisiplinan Salat Zuhur

Beberapa upaya yang harus dilakukan oleh seorang pendidik dalam
Pendisiplinan Salat Zuhur yaitu:

a. Keteladanan

Melalui usaha ini pendidik memberi contoh atau teladan terhadap peserta

didiknya bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu atau

cara beribadah, dan sebagainya. Melalui usaha ini maka peserta didik dapat

Sultan Hasanudin, Hubungan disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik, Vol. 1
No.1, 2016.
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melihat, menyaksikan dan menyakini cara yang sebenernya sehingga mereka
dapat melaksanakannya dengan lebih baik dan lebih mudah.
b. Pembiasaan

Untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara benar dan rutin
terhadap anak/peserta didik diperlukan pembiasaan. Misalnya agar peserta didik
dapat melaksanakan salat secara benar dan rutin maka mereka perlu dibiasakan
salat sejak masih kecil, dari waktu ke waktu. ltulah sebabnya kita perlu mendidik
mereka sejak dini/kecil agar mereka terbiasa dan tidak merasa berat untuk
melaksanakannya ketika mereka sudah dewasa.
c. Pengawasan

Aturan-aturan dan larangan-larangan dapat berjalan dan ditaati dengan
baik jika disertai dengan pengawasan yang terus-menerus. Perkataan terus
menerus di sini dimaksudkan bahwa pendidik hendaklah konsekuen, apa yang
telah dilarang hendaknya selalu dijaga jangan sampai dilanggar dan apa yan telah
diperintahkan jangan sampai  diingkari. Dan tanpa pengawasan berarti
membiarkan anak berbuat sekehendaknya.
d. Memberikan Motivasi dan Dorongan

Memberikan motivasi dalam dunia pendidikan mutlak diperlukan.
Pasalnya, dengan motivasi tersebut, anak didik akan merasa dihargai dan

dipercaya.’®

Ayu Fendria Susiani, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Salat Berjamaah Peserta didik Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kabupaten
Tebo Provinsi Jambi, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021.
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5. Pengertian Salat Zuhur

Salat menurut arti bahasa adalah Doa. Sedangkan menurut terminologi
syara’ adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan
diakhiri dengan salam. Salat merupakan manifestasi penghambaan dan kebutuhan
diri kepada AllahSubhanahu wa ta’aala. Pada amalan salat terdapat rukun-rukun,
kewajiban-kewajiban dan sunnah-sunnah. Adapun ruh salat adalah niat,
keikhlasan, kekhusyukan dan kehadiran hati. Pada salat terdapat zikir dan
gerakan-gerakan badan. Maksud dari berdiri pada salat adalah khidmabh,
sedangkan maksud dari rukuk dan sujud adalah perendahan diri dan pengagungan
kepada Allah swt. Ketika zikir dan gerakan-gerakan ini tidak disertai
kehadiran/kekhusyukan = hati, maksud-maksud tersebut tidak akan tercapai.
Artinya harus ada kekhusyukan dalam salat, yaitu dengan thuma ninah dan
menghadirkan hati di hadapan Allah swt. Salat merupakan sarana yang
menghubungkan setiap hamba dengan pencipta dan penguasa mereka. Di antara
hikmah dibaginya waktu-waktu salat sehari semalam dalam lima waktu adalah
agar seorang hamba senantiasa berada dalam keterkaitan batin dengan-Nya. Sebab
pada saat seseorang berdiri dalam salatnya, pada hakikatnya dia sedang
bermunajat kepada-Nya.!” Salat bagi umat islam adalah suatu kenikmatan yang

dapat menolong seseorang dari hisab di akhirat kelak, apabila salatnya khusyuk

YAl-Ustadz Abu Hamzah Yusuf, Menggapai Nikmat Dalam Salat, Edisi 30,
(‘Yoygyakarta:Qonitah Media, 2016), hal.4,7 dan 10
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dan semata-mata hanya untuk beribadah kepada Allah swt. Maka dari itu umat
muslim hendaknya melaksanakan salat secara bersungguh-sungguh. Karena salat
merupakan amalan pertama yang akan dihisab pada hari kiamat kelak, jadi
pentingnya penanaman kedisiplinan ibadah salat sangatlah penting bagi seluruh
umat muslim di seluruh dunia agar tujuan diciptakannya manusia ke bumi
tidaklah sia-sia.

Dari sini maka salat dapat menjadi permohonan pertolongan dan
meyingkirkan bentuk kesulitan yang ditemui dalam perjalanan hidupnya,

sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta’aala Q.S. al-Bagarah/2:153 :

y c

Gapliall &a Al ) sally AZally 15kt 15T ) G

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”.
(QS. Al-Bagarah/2: 153).%

Kandungan dari ayat diatas adalah ketika kamu tertimpa suatu musibah
maka jadikan salat dan sabar sebagai penolong. Dari ayat di atas dapat penulis
pahami bahwa salat adalah ibadah yang telah disyariatkan sejak masa yang lama,
kepada semua Nabi dan Ummatnya, disemua peradaban dan masa.

Salat juga sudah disyariatkan sejak awal mula turun wahyu di masa
kenabian Muhammad Shalallahu alaihi wassalaam. Dan akhirnya disempurnakan

lagi pada peristiwa Mi’raj ke Sidratil Muntaha."®

®Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemah, (bandung : yayasan penyelenggara
penerjemah Al quran, 2016), hal. 23.

Ahmad Sarwa, serifighi Kehidupan 3: Salat ( Jakarta Selatan: Rumah Figih publushing,
2017), h. 45
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Salat adalah ciri orang muslim. Jika tidak salat, maka dapat dikatakan
tidak ada label Islam pada dirinya dan tidak pula ada hidayah Allah dalam
jiwanya. Begitu tegas perintah salat kepada umat Islam, hingga Salat wajib
ditunaikan lima kali dalam sehari tidak diberikan alasan apapun untuk
meninggalkannya selama seorang muslim masih hidup.?

Rasulullah saw. bersabda:

e s ol 22 quj\d‘u.’r..,abu& u;dwswggﬁjsiiau,\}

Sl A 5 J6 D Jutg b b BT s 53535 ensheg A8 501
(G gy Bl aalil 85339 8552l 5345055
Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Mu'adz ash Shan'ani dari
Ma'mar dari 'Ashim bin Abi an Najud dari Abu Wail dari Mu'adz bin Jabal
dia berkata; Saya pernah bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dalam
suatu perjalanan....,"Maukah kamu aku tunjukkan pokok perkara agama,
tiang dan puncaknya?" Aku menjawab: "Ya, wahal Rasulullah." Beliau
bersabda: "Pokok dari perkara agama adalah Islam, tiangnya adalah shalat,

sedangkan puncaknya adalah jihad”. (HR. Tirmidzi).21
Dari hadist di atas dapat penulis pahami bahwasanya salat fardhu atau
wajib adalah salat yang wajib dikerjakan oleh setiap Muslim (baligh, berakal)
limakali dalam sehari-semalam dengan bunyi bacaan dan gerakan yang telah

ditentukan. Salat adalah tiang agama bagi orang muslim dan dilakukan lima kali

sehari. Salat fardu diwajibkan bagi setiap individu, seorang muslim jangan sampai

“Darul Insan, Belajar Menunaikan Salat Zuhur sesuai Tuntunan Rasulullah, (Jakarta:
Elex Media Komputindo, 2019), h.7

ZLAbu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-Iman, Juz 4, No.
2625, (Darul Fikr: Beirut-Libanon, 1994 M), h. 280.
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meremehkan salat atau lalai terhadap salatnya. Menunaikan salat wajib pada
waktunya dan tidak menunda-nundanya karena menunda-nunda salat adalah
perilaku orang-orang munafik. Seorang muslim atau muslimah harus senantiasa
waspada, jangan membiarkan setan bermain-main dengannya. Sebab setan akan
menempuh tahapan demi tahapan dalam memalingkan hamba Allah swt dari
menunaikan dan menjaga kewajiban. Seorang umat muslim harus memiliki
perhatian besar terhadap salat. Sebab salat adalah keselamatan setiap umat muslim
dan juga agamanya. Jika salat di perhatikan dan di jJaga maka akan mendpatkan
keberuntungan yang besar. Dimudahkan dalam melaksanakan segala ketaatan dan
membenci segala bentuk maksiat dan kesalahan?
6. Syarat wajib salat

Adapun syarat wajib salat menurut Rasjid Sulaiman, antara lain:
a. Islam
b. Suci dari haid (kotoran) dan nifas
c. Berakal
d. Balig (dewasa)
e. Telah sampai dakwah (perintah rasululah)
f. Melihat atau mendengar.?®
7. Syarat Sah Salat

Adapun syarat sah salat menurut Moh. Rifa’l, antara lain:

a. Suci dari dua hadas (besar dan kecil)

2 Al-Ustadz Abu Hamzah Yusuf, Menggapai Nikmat Dalam Salat, Edisi 30,
(‘Yoygyakarta:Qonitah Media, 2016), hal.7

#Rasjid Sulaiman, Figh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo,2016), him. 64-67.
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b. Suci seluruh anggota badan, pakaian dan tempat dari najis

c. Menutup aurat

d. Masuk waktu yang telah ditentukan untuk masing-masing salat

e. Menghadap ke kiblat

f. Mengetahui mana yang fardhu mana yang sunah

g. Menjauhi perkara-perkara yang membatalkan salat.?*

8. Rukun-rukun Salat
Adapun. rukun-rukun salat menurut Junaid Arsyad, antara lain:

a. Niat, sahnya niat salat harus berbarengan dengan Takbiratul ihram dan hati
sadar betul bermaksud akan salat, dengan mengingat apa yang dilakukan salat,
juga tentang kefardhuanny. Dan tidak di persyaratkan menggerakkan lidah
dalam berniat.

b. Berdiri dalam salat fardhu jika mampu, jika tidak mampu karena udzur, boleh
duduk. Jika tidak mampu juga, maka berbaringlah miring. Berdiri adalah tegak
lurus, tidak boleh membungkuk tanpa udzur, boleh duduk dalam salat sunnah,
baik ia mampu ataupun tidak.

c. Takbiratul ihram, kunci salat ‘lalah bersuci, tahrimnya ialah takbir, dan
tahlilnya ialah mengucapkan salam. Syarat-syarat Takbiratul ihram :

1) Mengucapkan takbiratul ihram sambil berdiri. Tidak sah diucapkan ketika
bangkit salat.

2) Mengucapkannya seraya menghadap kiblat

*Moh rifa’I, Risalah Tuntunan Salat Lengkap, (Semarang : Karya Toha Putra Semarang,
2016), him. 33.
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3) Mengucapkan takbiratul ihram sambil berdiri. Bagi orang yang tidak
mampu dan ia tidak mungkin belajar, boleh dengan maknanya. Namun ia
wajib mengucapkan takbiratul ihnram dengan bahasa Arab.

4) Semua huruf dalam takbiratul ihram harus terdengar oleh dirinya sendiri,
jika ia sehat pendengarannya

5) Di ucapkan berbarengan-dengan niat:

. Membaca Al-fatihah, tidak sah salat seseorang tanpa memabaca Al-fatihah.

Syarat-syarat membaca Al-fatihah :

1) Bacaan Al-fatihah terdengar oleh diri sendiri, bila sehat pendengarannya.

2) Dibaca tertib sebagaimana tercantum dalam Al-qur’an, dengan
memelihara huruf-huruf dan menegaskan tasydid-tasydidnya.

3) Tidak keliru mengucapkan sehingga mengubah arti bacaan Al-fatihah

4) Dengan bahasa Arab, bukan membaca terjemahan Al-fatihah

5) Dibaca sambil berdiri, apabila orang salat ruku’ sementara dia masih
menyelesaikan Al-fatihahnya, maka bacaannya itu batal dan wajib di
ulang.

. Ruku’, minimal menunduk seukuran yang memungkinkan orang yang salat

meletakkan telapak tangannya di lututnya. Ruku’ yang sempurna ialah

menunduk sehingga punggung menjadi rata. Syarat-syarat ruku’ :

1) Menunduk minimal telapak tangan mencapai lutut

2) Menunduk, tidak bertujuan lain selain ruku’

3) Tenang (thuma ninah) minimal selama kira-kira membaca tasbih
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4) Ruku’ yang paling sempurna ialah apabila punggung rata dengan leher
secara horizontal lagi lurus, tidak melengkung, memekarkan jari-jari dan
mengucapkan dengan tenang sebanyak tiga kali “Subhaana Rabbiyal
‘Adzim wabihamdihi.

. I’tidal, yaitu berdiri tegak memisahkan anatara ruku’ dan sujud. Syarat-syarat

I’tidal :

1) Bangkit dari ruku’ tanpa ada maksud lain selain ibadat

2) Tenang(Thuma ninah) selama Kira-kira bacaan tasbih

3) Tidak terlalu lama berdiri dalam I’tidal, sampai melebihi bacaan Al-
fatihah

. Sujud dua kali pada setiap rakaat, adapun syarat-syarat sujud :

1) Kening harus terbuka ketika di sentuh pada tanah (tempat sujud)

2) Bersujud pada tujuh anggota sujud; kening hidungnya, dua tangan, dua
lutut dan ujung-ujung kaki.

3) Pantat hendaknya lebih tinggi posisinya dari pada kepala

4) Tidak bersujud di atas kain yang berkaitan dengan tubuh, yang jika
bergerak maka kain itu juga ikut bergerak

5) Bersujud tanpa ada maksud lain selain sujud

6) Menekan kening benar-benar di tempat sujud, sehingga bila bersujud di
atas kapas atau semisalnya, kapas itu menjadi cekung dan berbekas
sujudnya

7) Tenang(Thuma ninah) minimal selama kira-kira bacaan tasbih, adapun

sujud yang sempurna adalah bertakbir ketika menjatuhkan tubuh hendak
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bersujud, lalu meletakkan kedua lutut lalu kedua tangan, lalu kening dan
hidung di tempat sujud. Kedua tangan setentang dengan pundak, jari-jari
terentang dihadapkan kiblat, dan perut renggang dari paha, dan kedua siku
renggang dari lantai dan dari lambung, seraya mengucapkan tiga kali
“Subhaana rabbiyal A’la wabihamdihi”.
h. Duduk antara dua sujud, adapun syarat-syarat duduk antara dua sujud:
1) Duduk itu bermaksud ibadat
2) Duduk tidak terlalu lama, tidak melebihi duduk tasyahud yang terpendek
3) Tenang(Thuma ninah) selama paling sedikit bacaan tasbih
i. Duduk terakhir, yaitu duduk pada akhir rakaat yang terakhir dari salat itu, di
akhiri dengan salam
j. Tasyahud pada duduk terakhir, wajib membaca tasyahud dan terdapat
berbagal riwayat mengenai ucapan tasyahud yang semuanya shahih, adapun
syarat-syarat tasyahud :
1) Terdengar oleh diri sendiri, apabila pendengarannya sehat
2) Dibaca berturut-turut, tidak berhenti atau berdiri lama
3) Tasyahud dibaca sambil duduk, kecuali udzur, boleh dibaca dengan cara
apapun yang mungkin
4) Dengan bahasa Arab, jika tidak dapat, boleh dengan terjemahan bahasa
apa saja dan ia wajib belajar tasyahud berbahasa Arab
5) Memelihara makhraj-makhraj dan syiddah-syiddah

6) Kalimat tasyahud harus tertib sesuai dengan dalilnya
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k. Shalawat terhadap Nabi saw, yaitu membaca shalawat atas nabi Muhammad
saw sesudah membaca tasyahud di atas sebelum salam
I. Salam, yaitu mengucapkan “Assalamu’alaikum wa rahamtullah...”. Dua Kali
sekali sambil menengok ke sebelah kanan dan sekali lagi sambil menengok ke
Kiri, hingga terlihat pipinya dari belakang.
m. Tertib, yakni di mulai dengan niat sampai dengan salam.?
Jadi rukun Salat Zuhur dimulai dari niat dan dilakukan secara tertib
menurut syariat Islam.
9. Cara Pelaksanaan Salat berjamaah
Adapun cara pelaksanaan salat berjamaah menurut Tim Al-Qalam, antara lain:
a. Laki-laki dan perempuan boleh bermakmum kepada laki-laki.
b. Perempuan tidak boleh menjadiimam bagi laki-laki.
c. Orang dewasa boleh bermakmum kepada anak yang hampir dewasa.
d. Laki-laki tidak boleh bermakmum kepada perempuan.
e. Orang yang fasih bacaannya tidak boleh makmum kepada yang tidak fasih
bacaannya.
f. Orang yang sedang bermakmum kepada orang lain tidak dapat dijadikan
sebagai imam.
g. Tidak dianjurkan untuk bermakmum terhadap orang yang berhadats, atau najis

pakaian dan tempat salatnya.?

®Junaidi  Arsyad,  Jurnal  Ansiru,  Vol.lno.  1(2017). Hal. 186,
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/ansiru/article/download/984/778.

**Tim Al-Qalam, Tuntunan Praktis Salat Wajib dan Sunah, (Jakarta Selatan: Qultum
Media, 2019), h. 83.
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C. Kerangka Pikir

Hakikatnya dalam menghasilkan peserta didik terbaik di sekolah tersebut
tentu diharapkan adanya proses yang baik. Dalam arti, peserta didik diharapkan
mampu meningkatkan pendisiplinan salat Zuhur berjamaah agar tujuan yang ingin
dicapai sesuai dengan-apa yang diharapkan.

Berbicara mengenai pendisiplinan salat Zuhur berjamaah, hal ini agar
peserta didik mampu untuk mencari jati dirinya sendiri, dan bisa lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan-Nya.

Pihak sekolah beserta jajaran pemangku kepentingan, termasuk guru
Pendidikan Agama Islam mengadakan pendisiplinan Salat Zuhur Berjamaah agar
pembiaasaan Salat Zuhur peserta didik semakin meningkat. Maka dari itu peneliti
harus mengetahui bagaimana pelaksanaan serta upaya guru dalam pendisiplinan
salat Zuhur berjamaah peserta didik.

Dengan demikian, disini peneliti menjalin dengan pihak sekolah
khususnya Guru Pendidikan Agama Islam untuk melakukan wawancara. Setelah
peneliti mendapatkan berbagai macam data, maka perlu kiranya peneliti
melakukan pengecekan data yaitu dengan membaca kembali data yang telah
diperoleh, apakah masih ada yang kurang atau tidak. Jika masih ada kekurangan
peneliti bisa melakukan observasi ulang dan wawancara ulang dengan informan.

Setelah itu, peneliti menyusun semua data yang terkumpul secara sistematis.
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Adapun gambaran dari kerangka berfikir tersebut dapat dilihat dari bagan di

bawabh ini:

SMPN 1 BELOPA

A

Kondisi awal pendisiplinan salat
Zuhur berjamaah peserta didik

4

Upaya guru Pendidikan Agama Islam

a. Observasi Analisis data
b. Wawancara - (Triangulasi Data)

c. dokumentasi

Hasil

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir

Penjelasan gambar diatas ialah peneliti akan meneliti kondisi
pendisiplinan salat Zuhur berjamaah peserta didik kelas VIII serta upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam pendisiplinan salat Zuhur berjamaah. Oleh sebab
itu, peneliti mengumpulkan data melalui wawancara dimana peneliti telah

mengetahui dengan pasti informasi apa yang hendak di gali dari narasumber.
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Peneliti menggunakan berbagai instrumen peneliti seperti lembar obsevasi,
pedoman wawancara, serta dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara dengan
Kepala Sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, peserta didik kelas VIII.
Kemudian observasi dimana peneliti mengamati bagaimana pendisiplinan salat
zuur berjamaah peserta didik, serta dokumentasi yang dijadikan sebagai
instrument penelitian dengan _melihat arsip, foto. Kemudian data tersebut akan
diolah melalui teknik-analisis data dan reduksi data, penyajian data dan kemudian
pengambilan kesimpulan. Sehingga peneliti akan mendapatkan hasil dari rumusan

masalah.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan metode penelitian, peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif, dan berdasarkan jenis penelitian, penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yaitu penelitian-yang dilakukan dengan menggunakan fenomena-
fenomena yang terjadi secara fakta dan menganalisisnya dengan logika ilmiah.
Menurut. Margono penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- orang
dan perilaku yang dapat diamati.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini digolongkan pada
penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan mendapatkan pemahaman tentang
upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam Pendisplinan Salat Zuhur Berjamaah
peserta didik kelas VVIII SMPN 1 Belopa.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dimaksudkan ‘untuk dapat membatasi studi pada
kualitatif dan sekaligus membatasi penelitian yang gunanya untuk dapat
memudahkan memilih data yang relevan dan mana yang tidak relevan. Adapun
batasan dalam penelitian kualitatif ini didasarkan pada tingkatan